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Pengantar 
Penerbit 


cipta umat manusia, pengutus Rasulullah # nan 

mulia, dan pemilik kalimat istimewa. Shalawat dan 
salam senantiasa terlimpah kepada Nabi Muhammad &, 
utusan yang menerima Al-Our'an Al-Karim, nabi terakhir, 
dan pemimpin umat pilihan. 


N Ihamdulillah kami haturkan kepada Allah 4g, pen- 


Muslim yang beriman pasti meyakini bahwa Al-Our'an 
adalah kalam Allah 4 yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad #£, sebagai bukti kenabian dan kerasulannya. 
Umat Islam yang ingin mendekatkan diri kepada Allah 4s, 
pasti juga ingin selalu mengingat-Nya, berkhalwat dengan- 
Nya, dan selalu mendambakan cinta-Nya. Salah satu caranya 
adalah dengan membaca Al-Our'an. Banyak di antara 
mereka yang tidak hanya puas membaca ayat-ayat nan suci 
tersebut, tetapi juga menghafalkannya. 


Dalam proses menghafal, tentu terdapat syarat-syarat 
yang harus dipenuhi oleh seorang penghafal Al-Our'an. 
Ketekunan adalah satu kunci kesuksesannya. Namun, 
tidak mudah mencapai kesempurnaan dalam menghafal 
Al-Our'an, karena sempurna hanya milik Allah 4&. Lantas, 
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vi 


apakah seorang penghafal Al-Our'an tetap harus berusaha 
menyempurnakan hafalannya? Ya, ia harus berusaha meng- 
hafal Al-Our'an dengan baik sehingga tidak akan terjerumus 
dalam kesalahan. 


Usai menghafal Al-Our'an, penghafal harus menjaga 
hafalannya. Hal tersebut sangat sulit jika tidak dilakukan 
secara kontinu, terutama jika lingkungannya sudah ber- 
ganti dari lingkup pesantren menjadi lingkup masyarakat. 
Gangguan dan hambatan akan selalu ada jika penghafal 
Al-Our'an tidak mengatur waktu untuk muraja'ah. 


Selain menjaga hafalan, penghafal Al-Our'an juga 
harus memperhatikan kualitas dirinya. la harus menjaga 
hati, perilaku, serta pergaulannya. Jika tidak, hafalan yang 
sudah melekat dalam ingatan akan terlupakan akibat 
kekhilafan. 


Penjelasan tersebut merupakan sekelumit yang akan 
diulas dalam buku ini. Para penghafal Al-Our'an yang baru 
memulai menghafal Al-Our'an, yang masih dalam proses 
menghafal, dan yang sudah menyelesaikan hafalannya 
wajib membaca buku 50 Kesalahan dalam Menghafal 
Al-Ouran yang Perlu Anda Ketahui. Pembaca disuguhkan 
nasihat-nasihat yang dikutip dari hadits, dan khabar para 
ulama yang khazanah keilmuannya mengenai Al-Our'an 
tidak perlu diragukan. Selain itu, pengalaman-pengalaman 
nyata yang diungkapkan oleh penulis sebagai penghafal 
Al-Our'an, pengajar, dan pengamat santri-santri yang 
menghafal Al-Our'an, akan sangat bermanfaat. 
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Setiap bab dalam buku ini akan mengingatkan pem- 
baca bahwa hal-hal kecil mampu menyingkirkan kesem- 
purnaan hafalan, dan kesalahan dalam menghafal Al-Our'an 
dapat dihindari seminimal mungkin. Pembaca akan selalu 
membutuhkan buku ini sebagai pengetahuan, pengingat, 
serta pendamping dalam proses menghafal dan menjaga 
hafalan. 


Tinta Medina 
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Prakata 


Al-Our'an yang menjadi sebab kemuliaan dan ke- 

tinggian derajat manusia di hadapan-Nya. Shalawat 
dan salam semoga senantiasa tercurah kepada rasul-Nya, 
Nabi Muhammad &, yang telah memberikan contoh 
bagaimana berakhlak dengan akhlak Al-Our'an, kepada 
keluarganya, para sahabat, tabi'in, serta siapa pun yang setia 
mengikuti jejak langkah mereka dengan lurus. Semoga kita 
juga termasuk bagian dari mereka. Amin. 


$ , egala puji hanya milik Allah yang telah menurunkan 


Menjadi penghafal Al-Our'an memang menjadi 
dambaan setiap muslim. Amalan menghafal Al-Our'an 
sendiri merupakan amalan yang istimewa, terlebih di- 
lihat dari besarnya pahala yang Allah siapkan bagi yang 
mau mengerjakannya. Dalam berbagai kesempatan, 
Rasulullah & sering kali menyampaikan keutamaan meng- 
hafal Al-Our'an dan memberikan motivasi kepada para 
sahabat untuk menghafalnya. Perlakuan Rasulullah & kepada 
para sahabat penghafal Al-Our'an sering kali berbeda 
dibandingkan dengan perlakuan beliau kepada yang 
lainnya. 
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Meski demikian, pada kenyataannya tidak setiap 
umat Islam dapat menghafal Al-Our'an dengan sempurna 
sebanyak 30 juz. Ada yang hanya mampu menghafal 
setengahnya, bahkan ada juga yang hanya beberapa 
surah. Demikian juga para penghafal 30 juz, ada yang 
hafalannya lancar, ada juga yang banyak lupanya. Padahal, 
menghafal Al-Our'an sendiri sebenarnya sudah dijamin oleh 
Allah 4£, sebagaimana firman-Nya, "Dan sungguh, telah 
Kami mudahkan Al-Guran untuk peringatan, maka adakah 
orang yang mau mengambil pelajaran?” (OS al-Oamar (541: 
17, 22, 32, dan 40) 


Lalu, mengapa tidak semua umat Islam mampu 
menghafalnya dengan sempurna? Mengapa ada yang 
hafalannya lancar, ada juga yang sedikit-sedikit lupa seakan 
kesulitan dalam menghafalnya? Jawabannya, bukan Al- 
Our'an yang menjadi penyebab kesulitan dalam menghafal 
melainkan ada sesuatu yang salah dengan diri penghafal 
itu. Ada kesalahan-kesalahan yang mungkin dilakukan 
sehingga kemudahan itu tidak sepenuhnya ia rasakan, baik 
kesalahan yang terkait kebersihan hati, niat, tujuan, cara 
menghafal, maupun adab-adabnya. 


Kesalahan-kesalahan tersebutlah yang biasanya mem- 
buat seorang penghafal Al-Our'an merasa sulit menghafa 
meskipun ia sudah dijamin oleh Allah 4£. Di dalam buku 
ini, penulis mencoba menyebutkan beberapa kesalahan 
yang perlu dihindari oleh para penghafal Al-Our'an, baik 
kesalahan yang hanya mengurangi kesempurnaan dalam 
menghafal Al-Our'an maupun kesalahan yang di sam- 
ping dapat merusak hafalan juga dapat menghanguskan 
pahala. 
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Kesalahan-kesalahan dalam menghafal Al-Our'an 
yang penulis sampaikan di dalam buku ini dibagi menjadi 
tiga kategori. Yang pertama adalah kesalahan yang ter- 
golong ringan. Sebenarnya kurang tepat disebut sebagai 
kesalahan, hanya, jika dilakukan oleh seorang penghafa 
Al-Our'an, akan membuat hafalannya tidak memiliki nilai 
lebih. Di antara kesalahan ini misalnya, seorang penghafa 
Al-Our'an tidak memperhatikan tulisan atau nomor 
ayat yang dihafal. Memang tidak menjadi masalah jika 
tidak memperhatikan tulisan dan nomor ayat dan hanya 
menekankan pelafalannya. Namun, tentu akan lebih baik 
jika seorang penghafal Al-Our'an selain mampu menghafal 
lafalnya tetapi juga menghafal tulisan dan nomor-nomor 
ayatnya. Sangat jarang penghafal Al-Our'an yang bisa 
seperti ini, jika pun ada, berarti hafalannya benar-benar 
istimewa. Setiap penghafal Al-Our'an yang mampu 
menghafal lafalnya, juga pasti mampu menghafal tulisan 
dan nomor ayatnya, hanya mungkin mereka tidak punya 
niat menghafalnya. 


Kesalahan yang kedua adalah kesalahan yang ter- 
golong sedang. Seorang penghafal Al-Our'an yang me- 
lakukan kesalahan ini, akan berakibat pada buruknya 
hafalan, atau hafalannya menjadi tidak sempurna, bahkan 
tidak memiliki kualitas. Jika kesalahan ini terus-menerus 
dilakukan, dapat dipastikan hafalannya akan semakin 
memburuk, bahkan lama-kelamaan akan menghilang. Jika 
pun terjaga, kualitas bacaannya menjadi buruk. Di antara 
kesalahan ini misalnya, seorang penghafal Al-Our'an selalu 
menuruti rasa malas, baik dalam menghafal maupun 
mengulang hafalan, termasuk ketika ia langsung mulai 
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Xi 


xii 


menghafal tanpa tahsin terlebih dahulu atau menghafal 
Al-Our'an tanpa seorang guru. 


Kesalahan yang ketiga adalah kesalahan yang tergo- 
long berat. Ketika seorang penghafal Al-Our'an melakukan 
kesalahan ini, hafalan yang ia miliki sama sekali tidak 
berpahala di hadapan Allah karena ada sesuatu yang salah 
di dalam hatinya. Di antara kesalahan ini misalnya, seorang 
penghafal Al-Our'an tidak menghafal kecuali untuk tujuan 
duniawi, dalam arti niatnya tidak ikhlas karena Allah “8. 
Tujuannya hanya untuk mendapatkan sesuatu yang ber- 
sifat duniawi. 


Harapan penulis, mudah-mudahan buku yang se- 
derhana ini dapat membantu langkah kita menjadi seorang 
penghafal Al-Our'an yang sukses, bukan hanya di dunia 
tetapi juga di akhirat. Sukses bukan hanya dalam hafalan, 
tetapi juga pemahaman dan pengamalannya. Amin. 


Sukabumi, 11 Maret 2017 


Penulis 
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1 
Mengejar 


Gelar Hafizh 3 
bs Ta 


penghafal Al-Ouran adalah terkait niat dan ke- 

ikhlasan. Jika niatnya dalam menghafal Al-Our'an 
salah serta keikhlasannya benar-benar tidak ada, sebesar 
dan sebanyak apa pun keutamaan menghafal Al-Our'an 
menjadi sesuatu yang tak bernilai baginya di akhirat. Salah 
satu bentuk ketidakikhlasan seorang penghafal Al-Our'an 
adalah ia hanya mengharapkan pujian dari orang lain, 
berharap orang lain menghormati dan menyanjungnya, 
atau menyebut-nyebutnya dengan gelar hafizh Al-Our'an. 


K sera pertama yang paling fatal bagi seorang 


Hal pertama yang harus diperhatikan oleh sese- 
orang sebelum mulai menghafal Al-Our'an adalah meng- 
ikhlaskan niatnya semata-mata karena Allah 46. Al-Ourthubi 
(w. 671 H) di dalam tafsirnya al-Jami' li Ahkam Al-Guran 
menyatakan, 
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50 Kesalahan dalam Menghafal Al-Our'an yang Perlu Anda Ketahui 


25. 
Kana NA 


: » 2 

94 Aa 52 : 2 Pan Kadis . t- 2 
8 we al & ola se REI KE ol 
7 1 2 ee 3 

SU VA 8 23 Jl 


"Hal pertama yang harus diperhatikan oleh shahibul-Our'an 
adalah mengikhlaskan niat dalam mempelajari Al-Our'an, 
yaitu semata-mata karena Allah 'Azza wa Jalla, sebagaimana 
telah kami sebutkan. Dan hendaknya ia mencurahkan jiwa- 
nya untuk membaca Al-Our'an, baik malam maupun siang 
hari, dalam shalat maupun di luar shalat, agar ia tidak lupa! 


Jika kita menghafal Al-Our'an karena ingin dipuji-puji 
oleh manusia, sebenarnya kita sedang beramal dengan 
amalan yang besar tetapi tidak memiliki pahala apa-apa di 
hadapan Allah #£. Bahkan, hal itu membuat kita berdosa 
serta terancam dengan siksa-Nya. Imam an-Nawawi (w. 
676 H)—di dalam al-Minhaj Syarh Shahih Muslim ibn al- 
Hajjaji—mengatakan, 


Ig Ia SET Jb NN JS 


"Amalan seseorang yang hanya menginginkan pujian 
dari orang lain adalah amalan yang batil, tidak berpahala 
bahkan ia akan mendapatkan dosa" 


Sekalipun menghafal Al-Our'an adalah amalan yang 
mampu mengantarkan seseorang menuju surga-Nya, 
tetapi jika tidak dibarengi dengan keikhlasan niat semata- 
mata karena mengharap ridha Allah 4£., jangankan ia dapat 
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Mengejar Gelar Hafizh 


masuk ke dalam surga, bahkan mencium baunya pun tidak 
akan mampu. 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah #5, Rasulullah & pernah 
bersabda, 


Y Je 2 akh a A3 4 Aa xU ls : 5 ya 
Spin sang Ap Kara 
ball ap 


"Siapa menuntut ilmu yang semestinya ditujukan untuk 
mengharap keridhaan Allah, tetapi ia mempelajarinya hanya 
untuk meraih tujuan duniawi, maka ia tidak akan mencium 
bau surga pada hari Kiamat! (HR Abu Dawud no. 3179) 


Seseorang bisa-bisa saja merasa sudah ikhlas dalam 
menghafal Al-Our'an. Namun, jika di dalam hatinya 
masih ada harapan untuk dipuji-puji, atau masih ter- 
simpan keinginan untuk dihormati karena Al-Our'an yang 
sudah dihafalnya, sebenarnya keikhlasan tersebut telah 
tersingkirkan oleh harapan dan keinginannya. Ibn al-Gayyim 
al-Jauziyyah (w. 751 H) di dalam al-Fawa'id mengatakan, 


5 aa 22 9 Jill 8 FE SI 
AN SESI ME is ea K3 blh, 


"Ikhlas di dalam hati seseorang tidak mungkin menyatu 
dengan harapan akan pujian, sanjungan, dan keinginan 
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terhadap apa yang dimiliki manusia, melainkan seperti air 
dengan api yang tidak dapat menyatu: 


Adapun seorang penghafal Al-Our'an, baik meng- 
harapkan pujian dari orang lain maupun tidak, sebenarnya 
pujian itu memang pantas didapatkan. Betapa tidak, 
amalan menghafal Al-Our'an adalah amalan yang istimewa, 
dan setiap mukmin pasti menginginkannya. Namun, jika 
tujuannya hanya untuk mendapat pujian dari manusia, ia 
hanya akan mendapatkan pujian tersebut tanpa pahala 
dari Allah 46. Berbeda jika tujuannya ikhlas, hanya karena 
Allah, selain berhak mendapat pujian dari makhluk-Nya, 
ia juga akan mendapat pujian sekaligus pahala kebaikan 
yang berlimpah dari Rabbnya. 


Kita harus menjaga hati ketika banyak orang lain 
memuji karena amalan yang kita lakukan. Ibn 'Ajibah (w. 
1224 H)—di dalam Igazh al-Himam fi Syarh al-Hikam— 
mengatakan, "Janganlah engkau tertipu dengan pujian 
orang lain yang menghampirimu. Sesungguhnya mereka 
yang memuji tidaklah mengetahui dirimu kecuali yang 
nampak, sementara engkau sendiri yang mengetahui isi 
hatimu. Ada ulama yang mengatakan, 'Siapa yang begitu 
senang dengan pujian manusia, maka setan akan merasuk 


" 


ke dalam hatinya! 
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AA 


da sebagian orang yang menghafal Al-Our'an ke- 
Aam merasa puas walaupun menghafal sendiri 

dan merasa tidak membutuhkan seorang guru 
untuk membimbingnya. Mereka beranggapan bahwa 
walaupun tidak memperdengarkan hafalan Al-Our'an di 
hadapan seorang guru, bacaannya akan tetap sama karena 
semua mushaf pasti tulisannya sama, perbedaannya tidak 
lebih dari tata letak tulisan saja. Biasanya yang punya 
anggapan seperti ini adalah mereka yang merasa sudah 
mampu membaca Al-Our'an dengan fasih, meskipun tak 
sedikit yang belum mampu juga memiliki pandangan 
seperti ini. 


Keberadaan guru bagi seorang penghafal Al-Our'an 
justru sangat penting. Talaggi atau mempelajari bacaan 
dan hafalan Al-Our'an langsung dari seorang guru dengan 
membacakannya di hadapannya bahkan sudah menjadi 
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50 Kesalahan dalam Menghafal Al-Our'an yang Perlu Anda Ketahui 


ciri khas yang tidak terpisahkan dalam sejarah menghafal 
Al-Our'an sejak zaman Nabi Muhammad #. Beliau sendiri 
telah mencontohkannya, kemudian diikuti pula oleh para 
sahabat dan seterusnya. Pada akhirnya, Al-Our'an tidak 
akan sampai kepada kita kecuali karena sistem talaggi. 


Ibn al-Munada (w. 336 H) di dalam Mutasyabih Al-Guran 
al-Azhim mengatakan bahwa di antara sebab meng- 
hafal menjadi mudah adalah adanya guru yang memiliki 
hafalan yang lebih banyak dan lebih bagus. Biasanya ia 
akan lebih mengetahui letak-letak kesalahan kita—yang 
belajar kepadanya—melebihi pengetahuan kita terhadap 
kesalahan sendiri. 


Seseorang yang merasa mampu membaca Al-Our'an 
dengan baik, tetap saja membutuhkan guru jika ingin 
menghafal Al-Our'an dengan baik pula. Sebab, ia tidak 
dapat menjamin sepenuhnya bahwa dirinya akan terbebas 
dari kesalahan ketika menghafal. Dengan adanya guru, 
seseorang yang menghafal Al-Our'an diharapkan akan 
terpelihara dari kesalahan bacaan dan hafalan. Seorang 
guru yang sudah mahir dengan bacaan dan hafalan Al-Our'an 
akan dengan sigap memperbaiki bacaan dan hafalan 
muridnya ketika jatuh dalam kesalahan tertentu. 


Di dalam sebuah sya'ir, Muhammad asy-Syamani— 
sebagaimana dikutip oleh Badruddin al-Oarafi (w. 1008 
H) di dalam Tausyih ad-Dibaj wa Hilyah al-lbtihaj—pernah 
mengatakan, 
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Tidak Mau Mencari Guru 


"Siapa yang mengambil ilmu 

dari seorang guru, ia akan 
terbebas dari penyimpangan dan 
penyelewengan. 


Siapa yang mengambil ilmu dari 
buku, maka menurut ulama, ia 
seakan tidak berilmu: 


Dalam mempelajari Islam, keberadaan guru menjadi 
suatu syarat yang tidak boleh diabaikan begitu saja. Hal 
ini bertujuan agar ilmu yang didapatkan benar-benar 
melalui jalur sanad yang diakui dan bersambung kepada 
Rasulullah #. Muhammad ibn Sirin—sebagaimana penulis 
kutip dari mukadimah Shahih Muslim —mengatakan, 
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"Sesungguhnya ilmu ini adalah bagian dari agama, maka 
lihatlah dari siapa kalian mengambil agama” 


Sebagian ulama salaf mengatakan, "Orang yang 
mempelajari kitab hadits secara otodidak tanpa belajar 
kepada guru, ia tidak bisa disebut muhadiits, tetapi 
shuhufi. Demikian juga yang mempelajari Al-Our'an sendiri 
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50 Kesalahan dalam Menghafal Al-Our'an yang Perlu Anda Ketahui 


tanpa belajar kepada guru, ia tidak bisa disebut gari! tetapi 
mushhafi" Demikianlah pentingnya guru dalam pandangan 
ulama-ulama terdahulu. Sulaiman bin Musa—sebagaimana 
penulis kutip dari alJarh wa at-Tadil yang disusun oleh Ibn 
Abi Hatim (w. 327 H)—pernah mengatakan, 
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"Janganlah engkau mengambil hadits dari para shuhufi, 


dan jangan pula mempelajari bacaan Al-Our'an dari para 
mushhafi 
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